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ABSTRAK

Proses pemerasan santan kelapa oleh Bapak Cahyo masih dilakukan secara manual.
6 butir buah Kelapa yang sudah di parut dicampuri air kurang lebih 0,5 liter lalu
diperas menggunakan tangan dengan perantara kain untuk mengahasilkan santan.
Kemudian setelah santan dihasilkan, dilakukan pemerasan berulang-ulang kali
sampai 3 atau 4 kali sampai parutan kelapa tidak lagi mengeluarkan santan.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun mesin pemeras santan
kelapa yang dapat menghasilkan £+ 1,5 liter santan dalam waktu £ 5 menit. Adapun
metode penelitian menggunakan metode VDI 2222, dengan tahapan merencana,
mengkonsep, merancang, dan penyelesaian. Selanjutnya dilakukan proses pembuatan
mesin, perakitan mesin pemeras santan kelapa, Kemudian melanjutkan uji coba,
hasil rancangan diperoleh motor penggerak menggunakan motor listrik DC dan
dongkrak gunting sebagai alat penekan, sistem mesin menggunakan sistem putar
menjadi sistem tekan. Dari hasil uji coba diperoleh mesin mampu memeras parutan
kelapa dengan kapasitas 6 butir kelapa yang menghasilkan santan kelapa, rata-rata
hasil uji coba yaitu 1,3 liter dengan waktu rata-rata 1 menit 28 detik.

Kata kunci : Santan kelapa, Proses pemerasan, VDI 2222



ABSTRACT

The process of squeezing coconut milk by Mr. Cahyo is still done manually. 6
coconuts that have been grated are mixed with approximately 0.5 liters of water and
then squeezed by hand with a cloth to produce coconut milk. Then after the coconut
milk is produced, it is squeezed repeatedly up to 3 or 4 times until the grated coconut
no longer produces coconut milk. This study aims to design and build a coconut milk
squeezer machine that can produce £1.5 liters of coconut milk in £5 minutes. The
research method uses the VDI 2222 method, with the stages of planning,
conceptualizing, designing, and completing. Next is the process of making the
machine, assembling the coconut milk squeezer machine. And a trial was carried out,
the results of the design obtained that the driving motor used a DC electric motor and
a scissor jack as a pressing device, the engine system used a rotary system to become
a press system. From the test results, the machine is able to squeeze grated coconut
with a capacity of 6 coconuts which produces coconut milk, the average test result is
1.3 liters with an average time of 1 minute 28 seconds.

Keywords : Coconut milk, Squeezing process, VDI 2222
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kepulauan Bangka Belitung adalah Provinsi di Indonesia yang dikenal dengn
budaya dan penduduk yang mengakui dan mengagungkan perbedaan. Kepulauan
Bngka Belitung terdiri dari dua pulau serta pulihan pulau - pulau kecil. Bangka
Belitung memiliki 7 Kabupaten yaitu Kabupaten Bangka Barat, Kabupaten Bangka,
Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten Bangka Tengah, Kota Pangkalpinang,
Kabupaten Belitung, dan Kabupaten Belitung Timur. Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung dikenal sebagai daerah penghasil biji timah, dan juga potensi lain yang
dimiliki yaitu komoditas kelapa sawit yang sangat berpengaruh terhadap
perekonomian di Bangka Belitung.

Sungailiat merupakan salah satu Kabupaten Bangka Belitung yang terletak di
wilayah Bangka. Sungailiat menjadi salah satu daerah penunjang yang berpotensi
dalam perekonomian Bangka Belitung dan juga salah satu daerah yang memiliki
banyak kawasan pariwisata seperti pantai. Oleh karena itu, daerah pesisir pantai
banyak tumbuh pohon kelapa. Pohon kelapa mempunyai banyak manfaat mulai dari
batang sampai daunnya bisa digunakan salah satunya buah kelapa yang diolah
menjadi santan kelapa.

Santan kelapa adalah cairan berwarna putih susu yang berasal dari parutan
kelapa tua yang dibahasi sebelum akhirnya diperas dan disaring wujudnya tidak
tembus cahaya dan rasanya yang kaya disebabkan oleh kandungan minyak, bagian
terbesarnya adalah lemak jenuh serta menjadi salah satu bahan makanan yang
diekstrak dari daging buah kelapa tua. Banyak olahan makanan menggunakan santan
kelapa dan sudah menjadi kebutuhan bahan untuk memasak. Salah satu olahan
makanan yang menggunakan santan yaitu peyek.

Tahap pengolahan buah kelapa agar didapatkan santan kelapa pada umumnya

yaitu pertama-tama pisahkan sabut kelapa, kemudian buang batok kelapa yamg



menempel pada daging buah kelapa agar bisa dilakukan pemarutan. Lalu daging
kelapa yang sudah diparut dicampur menggunakan air lalu diperas untuk
menghasilkan santan.

Salah satu pengusaha peyek di Sungailiat adalah Bapak Cahyo yang
beralamat di Jalan Bima 1 Sidodadi, Kampung Jawa, Sungailiat. Usaha yang telah
dijalankan Bapak Cahyo telah dijalankan sejak tahun 2012 hingga sekarang. Bapak
Cahyo menggunakan santan sebagai perantara untuk memisahkan santan, Bapak
Cahyo masih menggunakan tenaga manusia atau secara manual, yaitu dengan
menggunakan kain sebagai perantara untuk memisahkan antara santan dengan ampas
kelapa. Pemeras secara manual yang Bapak Cahyo lakukan dianggap menghasilkan
kualitas santan yang baik dan bersih. Santan kelapa menjadi peranan penting dalam
pembuatan peyek. Untuk membuat 1 kali adonan peyek untuk jualan sehari-hari besar
seperti bulan puasa dan lebaran Bapak Cahyo membuat 2 adonan sekaligus
memerlukan 12 butir buah kelapa, waktu memeras 6 butir buah kelapa yang mau
dijadikan santan pun memakan waktu +1 jam. Oleh karena itu, pemerasan santan
menjadi salah satu kendala yang Bapak Cahyo keluhkan. Dalam segi waktu dan
tenaga cara yang dilakukan Bapak Cahyo tidak efektif dan efisien.

Pembuatan mesin ini untuk mempermudahkan Bapak Cahyo memeras santan
untuk pembuatan peyek. Karena memeras santan cara manual memerlukan waktu
yang cukup lama, maka terciptalah ide untuk membuat mesin pemeras santan
menggunakan dongkrak gunting dan motor DC. Oleh karena itu diharapkan dengan
adanya mesin ini dapat membantu Bapak cahyo dalam produksi peyek.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan orang terkait dengan mesin pemeras
santan kelapa, diantaranya Mangesa (2020) Melakukan penelitian tentang mesin
pemeras santan kelapa dengan mekanisme tekan horizontal yang menggunakan motor
penggerak motor listrik 1HP diameter poros 24,5mm dan diameter ulir pada poros
(secrew press) adalah 70mm, Berdasarkan penelitian diperlukan putaran rendah untuk
memeras santan kelapa hal ini dimaksudkan agar pemerasan tersebut lebih optimal.



Pemerasan santan kelapa cukup dengan satu kali karena kandungan santan dalam
parutan kelapa sudah terperas seluruhnya. Dengan sistem ini dapat mempercepat
proses produksi serta lebih efesien dari segi ekonomi. Gamabar 1.1 berikut mesin

pemeras santan tipe horizontal yang dibuat.

Sejalan dengan Mangesa, Hendri (2020) Juga melakukan penelitian yang sama. mesin
yang dibuat adalah mesin pemeras santan yang menggunakan mekanisme Kkerja
sentrifugal yang menggunakan motor penggerak motor listrik 1 HP dengan daya
0,746 Kw dengan putaran 2850 rpm, kapasitas tabung 10 liter per jam ,torsi tabung
dalam 25.812 N.m, diameter poros 20 mm, diameter kopling 21 mm , diameter
bantalan 21 mm, hasil desain mesin produksi santan dengan dimensi Panjang 600
mm, dan tinggi 1200 mm. berdasarkan penelitian diperlukan putaran 2850 rpm untuk
menghasilkan santan kelapa hal ini di maksud agar proses pengeleluaran santan lebih
optimal. Pemerasan santan kelapa cukup dengan satu kali proses karena kandungan
santan dalam parutan kelapa sudah terperas seluruhnya. Dengan sistem ini dapat
membantu mempercepat proses produksi. . Gamabar 1.2 berikut mesin pemeras

sistem sentri fugal yang dibuat.

Gambar 1. 2 pemeras santan sistem sentri fugal (Hendri, 2020)



Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin merancang dan
membuat mesin pemeras santan kelapa dengan sistem vertikal dengan menggunakan
dongkrak gunting sebagai penekan yang digerakan oleh motor DC. Diharapkan
dengan adanya mesin ini bisa membantu proses pemerasan santan yang masih
dilakukan secara manual.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diperoleh adalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana merancang dan membangun mesin pemeras Santan menggunakan
dongkrak gunting dan motor DC
2. Bagaimana mesin tersebut dapat memeras parutan kelapa yang menghasilkan

santan * 1.5 liter dalam waktu £ 5 menit ?

1.3 Tujuan Proyek Akhir
Dengan mengacu pada rumusan masalah diatas maka tujuan proyek akhir ini
adalah sebagai berikut :
1. Merancang dan membangun mesin pemeras santan kelapa yang menggunakan
dongkrak gunting dan motor DC.
2. Membuat mesin pemeras santan kelapa yang menghasilkan santan + 1,5 liter

dalam waktu £ 5 menit



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Tanaman Kelapa

Winarno (2014) Kelapa Cocos nucifera merupakan salah satu tanaman
Perkebunan yang memiliki arti strategi bagi bangsa Indonesia. Pada dasarnya
tanaman kelapa tergolong salah satu jenis tanaman tahunan yang paling bermanfaat
karena mulai dari daunnya, daging buahnya, batang hingga akarnya dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat. Karena manfaatnya yang beraneka ragam Benzoon
dan Valesco menamakan kelapa sebagai pohon kehidupan (the tree of life). Bagi
masyarakat khususnya daerah pesisir kelapa dianggap sebagai tumbuhan serbaguna
karena tanaman kelapa dimanfaatkan dan digunakan dengan baik untuk keperluan
pangan maupun non pangan.

Setiap bagian dari tanaman kelapa dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan hidup
sehari-hari karena kelapa mempunyai nilai ekonomi, sosial dan budaya yang cukup
tinggi. Pemanfaatan tanaman kelapa oleh etnis masyarakat secara tradisional sangat
penting karena akan menambah sumber nabati yang bermanfaat serta dapat
membantu pelestarian tanaman kelapa yang ada disekitar lingkungan (Ningrum,
2019).

2.2 Santan Kelapa

Santan dibuat dengan memeras parutan daging kelapa, ditambah air, hingga
membentuk zat cair berwarna putih susu. Mayoritas produksi kelapa digunakan dalam
santan. Santan memiliki kadar air 86,41%, kadar lemak 10,22%, kadar protein 1,96%,
dan kadar karbohidrat 1,08% (Djatmiko, 1983). Santan adalah emulsi minyak dalam
air. Santan mengandung protein dan fosfolipid alami, yang membantu menstabilkan
lemak dalam susu. Lemak dalam santan terdiri dari asam lemak jenuh rantai

menengah, termasuk asam laurat (C12) dan asam kaprat (C10), keduanya ditemukan



dalam lemak santan dan lemak kelapa, masing-masing. Dalam industri pangan, santan
memegang peranan yang sangat penting, baik sebagai sumber gizi, maupun untuk
menambah aroma, rasa, cita rasa dan memperbaiki tekstur bahan pangan olahan.
Santan merupakan emulsi minyak dalam air dengan ukuran partikel rata-rata 0,001
mm (Raghavendra dan Raghavarao, 2010). Emulsi santan relatif tidak stabil karena
ukuran partikelnya yang relatif besar (lebih besar dari 1 mikron). Santan yang
dibiarkan selama beberapa waktu (5-10 jam) terpisah menjadi dua fase, fase kaya air
di bagian bawah dan fase kaya minyak di bagian atas. Santan segar dapat dengan
mudah rusak jika tidak diawetkan. Oleh karena itu, saat ini pengolahan telah
dikembangkan menjadi pasta santan dan santan pekat dengan umur simpan yang lebih
lama. Santan oles atau santan kelapa adalah produk yang disiapkan untuk dicampur
selama proses pengolahan makanan tertentu. Menggunakan krim kelapa adalah

pendekatan yang sangat praktis bagi masyarakat perkotaan.

t T ': =

Gambar 2. 1 Santan Kelapa
(sumber : https://id.wikipedia.com)

2.2.1 Proses Pemerasan/ Pengepresan

Proses pemerasan/ pengepresan adalah sebuah mekanisme yang dibuat untuk
memampatkan atau menekan sebuah benda dengan memanfaatkan gaya tekan atau
sumber tenaga. Sumber tenaganya bias berasal dari mesin hydraulik, tenaga manusia,

motor listrik,motor bakar, dan lain lain (Fajar, 2015)


https://id.wikipedia.com/

Pada pemerasan/pengepresan terdapat macam-macam mekanisme proses
pemerasan/ pengepresan yang terdiri dari beberapa contoh yaitu :
1. Mekanisme screw press
Mekanisme screw press adalah jenis press dimana ram didorong ke atas dan
kebawah oleh sekrup. Poros sekrup dapat digerakan oleh pengangan atau roda, ia
bekerja dengan menggunakan sekrup kasar untuk mengubah putaran pengangan
atau roda penggerak menjadi Gerakan kecil kebawah dengan kekuatan yang lebih
besar
2. Mekanisme hidrolik
Mekanisme hidrolik adalah pemindahan tenaga menggunakan media zat cair,
mekanisme ini bekerja berdasarkan hukum pascal yang berbunyi “tekanan yang
diberikan pada zat cair diruang tertutup, maka akan diteruskan ke segalah arah”
3. Mekanisme sentrifugal
Mekanisme sentrifugal adalah yang menggunakan gaya sentrifugal untuk
menghubungkan dua poros pemutar ditempatkan didalam poros yang diputar
4. Mekanisme punter
Mekanisme punter adalah elemen mesin yang berfungsi untuk meneruskan
daya bersama-sama dengan putaran, beban yang berkerja pada poros umumnya

merupakan beban punter murni

2.3 Metode Perancangan VDI 2222

Metode perancangan Verein Deutsche Ingenieuer (VDI 2222) merupakan
metode yang disusun oleh persatuan insinyur jerman secara sistematik terhadap
pendekatan factor kondisi real dari sebuah proses. Berikut ini merupakan 4 (empat)

tahapan perancangan menurut metode VDI 2222 (Ruswandi, 2004).
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Gambar 2. 2 Tahapan Perancangan VDI 2222

1. Merencana / menganalisa

Tahap ini bertujuan untuk mendefinisikan pekerjaan yang akan dilakukan
dengan cara mempelajari lebih lanjut permasalahan pada produk sehingga
mempermudah perancang untuk mencapai tujuan atau target rancangan. Untuk
mengetahui permasalahan yang terjadi dapat dilakukan dengan mengumpulkan data-
data pendukung melalui wawancara, mempelajari hasil penelitian terkait
permasalahan tersebut, mengumpulkan keterangan para ahli baik keterangan tertulis
maupun keterangan non-tertulis, mereview desain-desain terdahulu, serta melakukan
metode brainstorming. Hasil akhir dari tahap ini berupa design review serta mencari
bagaimana masalah desain disusun kedalam sub-problem yang lebih kecil dan mudah
diatur. (Komara, 2014)
2. Mengkonsep

Pada tahap ini dibuat beberapa konsep dari produk yang dapat memenuhi
tuntutan yang sudah ditetap kan sebelumnya. Semakin banyak konsep yang dapat
dirancang, maka konsep yang terpilih akan semakin baik dikarenakan perancang
memiliki lebih banyak pilihan alternatif konsep yang dapat dipilih. Konsep produk
menampilkan bentuk dan dimensi dasar produk, namun tidak perlu diberi ukuran
detail. Adapun bagian-bagian dari mengkonsep dalam mengerjakan proyek akhir ini

adalah sebagai berikut :



a. Daftar tuntutan

Daftar tuntutan dibuat untuk memudahkan dalam proses perancangan,
sehingga konstruksi yang dirancang sesuai dengan target yang diinginkan. Pada
tuntuntan dibagi menjadi 3 bagian, vyaitu, tuntutan utama/primer, tuntutan
kedua/sekunder, dan tuntuntan ketiga/tersier.

e Tuntutan utama merupakan permintaan yang mutlak dipenuhi dalam rancangan

e Tuntutan kedua merupakan permintaan dengan parameter yang memiliki batas
maksimal dan mutlak dipenuhi

e Tuntutan ketiga merupakan parameter tambahan yang apabila dipenuhi sangat
membantu performa produk dan hal ini bukan merupakan tuntutan mutlak

b. Analisa fungsi bagian (hierarki fungsi)

Hasil akhir yang ingin didapatkan pada tahap ini adalah uraian fungsi bagian
mesin dan uraian penjelasannya. Untuk mencapai hal tersebut, langkah awal yang
dapat dilakukan adalah membuat analisa black box, dan dilanjutkan dengan membuat
ruang lingkup perancangan dan diagram fungsi bagian.

c. Membuat alternatif fungsi bagian dan pemilihan alternatif

Dalam tahap ini perancangan harus membuat alternatif dari fungsi bagian
yang kemudian dipilih berdasarkan kelebihan dan kekurangannya berdasarkan angka-
angka dan membuat uraian kekurangan serta kelebihan untuk setiap alternatif yang
akan dipilih untuk memudahkan proses pemilihan. Alternatif dengan skor tertinggi
menjadi alternatif yang terpilih.

d. Varian konsep

Pada tahap ini, perancang membuat sebuah rancangan sesuai dengan alternatif
fungsi bagian masing-masing yang telah ditentukan pada tahap sebelumnya. Hasil
akhir pada tahap ini adalah 3 jenis varian konsep produk dan dilengkapi dengan
kekurangan serta kelebihannya masing-masing

3. Merancang



Pada tahap ini, dilakukan optimalisasi dan perhitungan rancangan secara
meneyeluruh pada varian konsep yang terpilih. Optimalisasi yang dilakukan dapat
berupa merancang komponen pelengkap produk,
menghilangkan bagian kritits, atau melakukan perbaikan rancangan. Sedangkan
perhitungan rancangan yang dilakukan dapat berupa perhitungan gaya-gaya yang
bekerja, daya yang dibutuhkan (pada transmisi), kekuatan bahan (material), pemilihan
material, pemilihan bentuk komponen penunjang, faktor penting lain seperti
keamanan, keandalan, dan lain-lain. Hasil akhir dari tahap ini adalah rancangan yang

lengkap dan siap dituangkan kedalam gambar teknik.

4. Penyelesaian

Setelah tahap merancang selesai dilakukan maka tahap penyelesaian akhir
adalah :
a. Membuat gambar draft

Gambar draft adalah gambar rancangan atau konsep awal dalam menentukan
suatu produk mesin jadi. Gambar draft dapat dilihat pada lampiran 4.
b. Membuat gambar rakitan/ assembly

Gambar rakitan adalah gambar mesin yang menampilkan seluruh komponen
yang telah dibuat dalam bentuk yang sudah dirakit. Informasi lain yang ditampilkan
dalam gambar rakitan adalah visualisasi kinerja pada mesin tersebut dan nama-nama
komponen beserta jumlahnya. Gambar rakitan dapat dilihat pada lampiran 4.

c. Membuat gambar bagian

Ganbar bagian juga disebut dengan ganbar kerja, dalam gambar kerja ini
harus memliki informasi yang komplek. Informasi yang dibutuhkan antara lain adalah
dimensi atau ukuran, material yang digunakan, jumlah komponen yang harus dirakit.
Gambar kerja biasanya disajikan perhalaman, jadi satu halaman satu gambar
komponen yang harus dikerjakan. Gambar bagian dapat dilihat pada lampiran 4.
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2.4 Komponen Mesin
Komponen mesin adalah bagian dari komponen tunggal yang dipergunakan
pada konstruksi mesin dan setiap bagiannya mempunyai fungsi pemakaian yang khas.

Komponen utama yang digunakan dalam konstruksi mesin antara lain :

2.4.1 Motor Arus Searah (DC)

Sebuah motor listrik mengubah energi listrik menjadi energi mekanik.
Kebanyakan motor listrik beroperasi melalui interaksi medan magnet dan konduktor
pembawa arus untuk menghasilkan kekuatan, meskipun motor elektrostatik
menggunakan gaya elektrostatik. Proses sebaliknya, menghasilkan energi listrik dari
energi mekanik, yang dilakukan oleh generator seperti alternator, atau dinamo.
Banyak jenis motor listrik dapat dijalankan sebagai generator, dan sebaliknya. Motor
listrik dan generator yang sering disebut sebagai mesin-mesin listrik (Nugroho,

2015). Gambar motor DC seperti pada gambar 2.3 berikut.

Gambar 2. 3 Motor DC
(sumber : https://ksen.co.id)

e Prinsip Kerja Motor Arus Searah (DC)

Prinsip kerja pada Motor DC adalah jika arus lewat pada suatu konduktor,
timbul medan magnet di sekitar konduktor. Medan magnet hanya terjadi di sekitar
sebuah konduktor jika ada arus mengalir pada konduktor tersebut. Arah medan
magnet ditentukan oleh arah aliran arus pada konduktor. Pada motor DC, daerah
kumparan medan yang dialiri arus listrik akan menghasilkan medan magnet yang
melingkupi kumparan jangkar dengan arah tertentu (Wiharja, 2019).
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> Pa=fcxp (2.1)
Keterangan :
P4 = Daya Rencana (Kw)
fc = Faktor Koreksi
p = Daya Motor (Kw)
Kemudian untuk perhitungan momen punter menggunakan rumus berikut :
> T=974x 105Z—‘z (2.2)
Keterangan :
T = Momen Puntir (%
n1 = Revolution per minute (RPM)
ps = Daya Rencana (Kw)
2.4.2 Dongkrak Gunting
Dongkrak gunting adalah alat angkat yang standart, termasuk kedalam jenis
dongkrak mekanik memiliki beban angkat antara 1 sampai 2 ton, kelebihan dongkrak
ini adalah praktis dan lebih ringan dibandingkan dengan jenis dongkrak lainnya serta

harga yang relative terjangkau dan perawatannya tidak sulit (Syahe, 2014). Gambar
dongkrak gunting seperti pada gambar 2.4 berikut.

A

Gambar 2. 4 Dongkrak Gunting
(sumber : https://www.dongkrak.com)

Adapun cara menghitung beban yang akan ditopang dongkrak tersebut menggunakan
hokum | Newton

» F=mxg (2.3)
Keterangan :
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F = Gaya
M = Massa

g = Percepetan Gravitasi

2.4.3 Ulir

Ulir dapat berfungsi untuk mengubah gerak angular menjadi gerak linear. Ulir
dapat digolongkan menurut bentuk profil penampangnya sebagai berikut : ulir segi
tiga, persegi, trapezium, gigi gergaji, dan bulat. Bentuk persegi, trapezium, dan gigi
gergaji pada umumnya dipakai untuk penggerak atau penerus gaya, sedangkan ulir
bulat dipakai untuk menghindari kemacetan karena kotoran. Tetapi bentuk yang
paling banyak dipakai adalah ulir segitiga (Sularso & Suga, 2004). Gambar ulir
seperti pada gambar 2.5 berikut.

Gémbar 2.5 Ulir
(Sumber : : https://misumi-ec.com)

> d> / W (2.4)
moa0,64

Keterangan :
W = Beban (Kg)

o2 = Tegangan yang diizinkan (kg/mm?
2.5 Pembuatan OP (Operational Plan)

Proses pembuatan komponen mengikuti Operational Plan (OP) dengan

metode penomoran. Pembuatan OP tersebut dilakukan sesuai dengan
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pembuatan komponen dan proses permesinan. Keterangan dalam membuat
OP penomoran adalah sebagai berikut :

...0.1 Periksa Benda Kerja dan Gambar kerja

...0.2 Setting Mesin

...0.3 Marking Out/ Penandaan

...0.4 Pencekaman Benda Kerja

...0.5 Proses Benda Kerja

2.6 Perakitan/ Assembly

Perakitan atau Assembly adalah menyusun dan menyatukan beberapa
komponen menjadi suatu alat atau mesin dengan fungsi tertentu. Pekerjaan perakitan
dimulai saat objek siap dipasang dan berakhir saat objek tersambung sepenuhnya.
Perakitan juga dapat didefinisikan sebagai pengabungan suatu bagian ke bagian lain

atau pasangannya.

2.7 Perawatan mesin

Perawatan atau maintenance merupakan tindakan mencakup pemeliharaan,
pembersihan, pemeriksaan, penggantian, perbaikan dan penyetelan pada sebuah objek
yang pada waktu tertentu (Setiaji, 2017). Maintenance atau perawatan dilakukan
untuk mendapatkan suatu kondisi operasi produksi agar sesuai dengan perencanaan
yang ada dengan melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan menjaga fasilitas yang ada
serta memperbaiki, melakukan penyesuaian atau penggantian yang diperlukan pada
fasilitas tersebut (Mashuri, 2017). Kegiatan dalam perawatan meliputi :

a. Pemeriksaan (inspection), yaitu tindakan pemeriksaan terhadap mesin atau sistem
untuk mengetahui kondisi apakan mesin atau sistem tersebut dalam kondisi yang
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan atau tidak.

b. Pemeliharaan (service) adalah tindakan atau pemeliharaan suatu sistem dalam

keadaan baik, yang umumnya ditentukan dalam manual sistem.
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c. Penggantian komponen (replacement), yaitu melakukan penggantian komponen
yang rusak dan tidak dapat dipergunakan lagi.
d. Repair atau overhaul, yaitu kegiatan memperbaiki dan mengkonfigurasi sistem

secara hati-hati.

Secara umum kegiatan pemeliharaan dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu

perawatan mandiri dan perawatan pencegahan sebagai berikut.

1. Perawatan pencegahan (preventive maintenance)

Perawatan pencegahan merupakan tindakan pencegahan kerusakan komponen
mesin pada saat tidak terduga dengan membuat jadwal kegiatan pemeriksaan
komponen mesin serta penggantian komponen mesin pada interval waktu tertentu.
Dalam pelaksanannya, kegiatan perawatan pencegahan dibedakan dua jenis,
yaitu:

e Pemeliharaan rutin yaitu kegiatan pemeliharaan yang dilakukan secara
berkala/harian.

e Perawatan berkala (periodic maintenance), yaitu kegiatan perawatan yang
dilakukan secara berkala dan dalam jangka waktu tertentu, misalnya setiap
saat seminggu sekali hingga satu tahun sekali.

2. Perawatan mandiri

Perawatan mandiri adalah kegiatan yang dirancang untuk melibatkan operator
dalam merawat mesinnya sendiri, disamping kegiatan yang dilaksanakan oleh
bagian maintenance. Tujuan dari perawatan ini adalah untuk pemulihan suatu
kondisi peralatan atau permesinan yang telah mengalami kerusakan atau

penurunan performa sehingga tetap atau mendekati keadaan semula.
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BAB Il
METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam proyek akhir ini diuraikan
langkah-langkah dalam bentuk diagram alir dengan tujuan agar tindakan yang
dilakukan lebih terarah dan terkontrol serta sebagai pedoman pelaksanaan proyek
akhir agar target yang diharapkan dapat tercapai. Adapun langkah-langkah yang akan
mengacu pada metode perancangan VDI 2222 dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut.

Identifikasi Masalah
— Survey

v .
Pengumpulan Data |<— - Stydl
Literatur
v - DIl
Perancangan VDI 2222 \/‘
— Menganalis
— Mengkonsep
— Merancang
— Penvelesaian

v

Pembuatan Komponen

v
Perakitan Komponen |(

v
Uji Coba

Gambar 3. 1 Flow Chart Metode Pelaksanaan
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Perbaikan
Sesuai ? Tidak 1‘

Ya
Kesimpulan

Selesai

Gambar 3. 1 Flow Chart Metode Pelaksanaan (lanjutan)

3.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan bagian dari proses penelitian yang dapat
dipahami sebagai suatu upaya untuk mendefinisikan masalah yang ada dan membuat
permasalahan tersubut dapat diukur dan diuji. Mudahnya identifikasi masalah adalah
proses untuk menetukan apa saja yang menjadi bagian inti dari sebuah penelitian
(Setiawan, 2021).

3.1.1 Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi atau fakta-fakta yang ada di lapangan. Pengumpulan data dilakukan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.

Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan sebagai beikut.
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a. Survey

Metode survey adalah studi yang sumber utama data dan informasinya
diperoleh oleh responden sebagai sampel survei menggunakan kuesioner atau
kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Pada penelitian ini, survey dilakukan
terhadap pak Cahyo yang beralamat di Jalan Bima 1 Sidodadi, Kampung Jawa,
Sungailiat, sehingga diperoleh gambaran tentang yang harus dilakukan pada saat
perancangan mesin. Dari hasil survey, diperoleh data-data sebagai berikut :
e Saat pak Cahyo mau memeras santan kelapa, pak Cahyo mengeluarkan tenaga

ekstra kuat untuk bisa menghasilkan santan kelapa

b. Studi literatur

Metode ini menitik beratkan pengumpulan data dari sumber tertulis yang telah
diterbitkan oleh pengaranganya, data yang diperoleh berupa tulisan-tulisan data dari
referensi atau literatur, modul yang menunjang materi tugas akhir serta intruksi dosen
pembimbing Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung. Metode ini digunakan

untuk acuan pemecahan suatu masalah.

3.1.2 Perancangan Mesin

Pada tahap perancangan ini dilakukan proses merancang seluruh bagian
komponen pada sistem mesin pemeras santan kelapa untuk pembuatan peyek, dimana
proses perancangan ini menggunakan metode perancangan. Metode perancangan
yang digunakan adalah VDI 2222 (Verein Deutche Ingenieuer). Metode ini terdiri
dari 4 (empat) tahapan utama yaitu merencana, mengkonsep, merancang, dan
penyelesaian. Setiap tahapan berisi panduan untuk menemukan solusi terbaik dari

setiap aspek rancangan sehingga proses perancangan mesin menjadi lebih terstruktur.
3.1.3 Pembuatan Mesin

Pada tahap ini dimana akan dilakukan proses pembuatan mesin, dimana

pembuatan mesin tersebut akan dilakukan di bengkel Politeknik Manufaktur Negeri
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Bangka Belitung maupun diluar kampus. Mesin yang digunakan untuk membuat
komponen-komponen mesin pemeras santan kelapa diantaranya mesin las dan alat
pendukung lainnya seperti gerinda tangan dan bor tangan. Setelah proses pembuatan

komponen-komponen selesai dilanjutkan dengan proses perakitan komponen.

3.1.4 Perakitan Mesin

Tahap perakitan adalah penyusunan komponen yang telah dibuat sehingga
menjadi sebuah mesin yang utuh. Komponen-komponen tersebut dirakit agar dapat
berfungsi dan bekerja sesuai dengan yang diinginkan. Tahap perakitan dilakukan

berdasarkan dari gambar rancangan mesin seluruhnya.

3.1.5 Uji Coba

Proses pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah mesin ini bisa
menghasilkan santan yang diinginkan dengan hasil santan + 1,5 dalam waktu + 5
menit. Hasil pengujian dikatakan optimal jika mesin dapat memeras santan sesuai
yang diinginkan. Apabila hasil dari uji coba sudah memenuhi daftar tuntutan maka
dapat dikatakan berhasil. Namun, apabila hasil uji coba belum memenuhi daftar
tuntutan, maka kembali ke tahap perbaikan mesin agar dapat diuji coba kembali

hingga dapat memenuhi daftar tuntutan.

3.1.6 Kesimpulan

Pada tahap ini merupakan proses akhir mesin yang telah diuji coba,
selanjutnya akan dibuat Standard Operational Prosedure (SOP) perbaikan petunjuk
penelitian. Cara kerja mesin supaya dapat memberikan informasi tentang fungsi dan

kegunaan mesin pemeras santan kelapa untuk pembuatan peyek.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Perancangan VDI 2222

Perancangan merupakan penggambaran, perencana atau pembuatan sketsa
dari beberapa elemen terpisah menjadi satu kesatuan. Pada bab ini, akan dilakukan
penguraian langkah-langkah dalam proses perancangan mesin pemeras santan kelapa
untuk pembuatan peyek. Proses ini mengacu pada metode perancangan VDI 2222

(Verein Deutche Ingenieur)

4.1.1 Merencana
Hasil merencana yang didapatkan dari hasil penelitian adalah seperti memeras
santan masih menggunakan cara manual sehingga memerlukan waktu yang cukup
lama.
1. Merancang dan membangun mesin pemeras santan kelapa Yyang
menggunakandongkrak gunting dan motor DC.
2. Membuat mesin pemeras santan kelapa yang menghasilkan santan + 1,5 liter

dalam waktu + 5

4.1.2 Mengkonsep
Berikut ini merupakan langkah-langkah yang dikerjakan dalam mengkonsep

mesin pemeras santan kelapa untuk pembuatan peyek
a. Daftar Tuntutan

Berikut ini beberapa daftar tuntutan yang perlu diterapkan pada mesin pemeras

santan untuk pembuatan peyek.
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Tabel 4. 1 Daftar Tuntutan

No Tuntutan Utama Deskripsi

Hasil proses pemeras santan menggunakan mesin
1  Proses pengepresan santan ini lebih efetif dibandingkan secara manual
lebih cepat dibandingkan mampu menghasilkan 12 butir/jam.

secara manual

2 Mudah dalam buka pasang Pada proses pemeras santan terdapat wadah

ampas yang mudah dibuka dan tutup supaya
mempermudah operator mesin pada saat

melakukan proses pemeras santan.

Tombol push button berfungsi untuk
3 Menggunakan push button

mempermudah operator dalam menghidupkan

dan mematikan mesin.

2 Ergonomi terhadap tinggi Tinggi mesin disesuaikan dengan tinggi

engguna mesin agar lebih mudah pada saat
mesin pengg g P

pengoperasian.

) Kapasitas output mesin disesuaikan dengan
5 Kapasitas output +1,5

) kebutuhan pengguna yaitu sebesar 1,5 liter/5
dalam waktu +5 menit

menit.

b. Analisa black box
Analisa black box pada mesin pemeras santan kelapa untuk pembuatan peyek

ditunjukan pada gambar 4.1 berikut
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PEMBUATAN PEYEK

v

[ MESIN PEMERAS SANTAN UNTUK ]

e Input e Output
1. Air 3 o Proses : 1. Santan
2. Kelapa Parut Pemerasan 2. Ampas
3. Listrik Kelapa

3. Getaran

Gambar 4. 1 Diagram Black Box

c. Hirarki Fungsi bagian
Berdasarkan diagram diatas, langkah selanjutnya yaitu merancang altenatif

perancangan mesin pemeras santan pembuatan peyek berdasarkan fungsi bagian yang

ditunjukan pada gambar 4.2 berikut

MESIN PEMERAS SANTAN KELAPA
UNTUK PEMBUATAN PEYEK

Y
v

<

SISTEM RANGKA €
SISTEM
PEMERASAN

SISTEM TABUNG
OUTPUT

Gambar 4. 2 Diagram fungsi Bagian
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d. Sub fungsi bagian

Dalam tahapan ini merupakan penjelasan dari masing-masing fungsi bagian

sehingga sesuai dengan rancangan yang diinginkan. Berikut merupakan deskripsi sub

fungsi bagian yang ditunjukan pada tabel 4.2 berikut.
Tabel 4. 2 Deskripsi Sub Fungsi Bagian

No Fungsi Bagian Deskripsi

1 Sistem Rangka Rangka berfungsi sebagai penahan beban selama
proses penekanan sekaligus menjadi frame untuk
mesin.

2 Sistem Pemerasan Sistem pemerasan berfungsi untuk menekan/

pengepresan terhadap parutan kelapa sehingga
parutan kelapa bisa menghasilkan santan.

3  Sistem Tabung Output  Tabung pengisi parutan kelapa sekaligus tempat
pemeras santan kelapa.

e. Alternatif fungsi bagian

Pada tahapan ini disusun alternatif masing-masing bagian dari mesin pemeras

santan kelapa untuk pembuata peyek yang akan dirancang. Pengelompokan alternatif

disesuaikan dengan deskripsi sub fungsi bagian, dilengkapi gambar rancangan
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1. Sistem Rangka
Pada tahapan ini dapat dilakukan pemilihan alternatif rangka yang dapat
dilihat pada tabel 4.3 berikut
Tabel 4. 3 Alternatif Rangka

No Alternatif Keterangan
Al
» Proses pengerjaan lebih
mudah
» Mudah membongkar
komponen

» Kontruksi lebih simple

A2 » Proses pengerjaan mudah
» Sulit dibongkar pasang
» Material yang digunakan
lebih banyak
A3

» Material yang digunakan
sedikit

» Pekerjaan mudah

» Mudah bongkar komponen
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2. Sistem Pemerasan
Pada tahapan ini dapat dilakukan pemilihan alternatif sistem pemerasan yang
dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut

Tabel 4. 4 Sistem Pemerasan

No Alternatif Keterangan

Bl

» Pemerasan kurang
maksimal
» Pengerjaan mudah

B2
> Pengerjaan sulit
» Pemerasan kurang
maksimal
B3

» Pemerasam lebih
maksimal
» Pengerjaan mudah




3. Sistem Tabung Output
Pada tahapan ini dapat dilakukan pemilihan alternatif tabung Output yang dapat
dilihat pada tabel 4.5 berikut
Tabel 4. 5 Tabung Output

No Alternatif Keterangan

il
Pengerjaan lebih mudah

Mudah didapatkan
Pengeluaran santan
lebih maksimal

Y VYV

C2

» Pengerjaan sulit

» Pengeluaran santan
kurang maksimal

» Sulit di bentuk

Mudah didapatkan
Pengerjaan sulit
Pengeluaran santan
maksimal

C3

Y V.V

f. Penentuan alternatif konsep
Pada tahapan ini, alternatif fungsi bagian digabung kemudian dipilih hingga
terbentuk sebuah varian konsep mesin pemeras santan kelapa untuk pembuatan
peyek dengan minimal 3 varian konsep. Hal ini bertujuan agar proses pemilihan

terdapat perbandingan dan diharapkan dapat memenuhi tuntutan yang diinginkn
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Tabel 4. 6 Kotak Morfologi

Varian Konsep (V)
No Fungsi Bagian
Alternatif Fungsi Bagian

w

1  Fungsi Rangka A;L\A /A

2  Fungsi Penampang

B
3 Fungsi Gaya Penekan CI£)§

9‘——&3/00

%o

g. Varian konsep
Berasarkan kotak morfologi diatas,diperoleh 3 (tiga) varian konsep yang akan
ditampilkan dalam bentuk 3D. selanjutnya, setiap varian konsep akan dibandingkan
satu sama laim dan akan diputuskan yang akan menjadi varian konsep pilihan.
Dibawah ini merupakan 3 (tiga) varian konsep mesin pemeras santan kelapa
untuk pembuatan peyek yang telah dikombinasikan berdasarkan kotak morfologi

pada tabel 4.8 berikut merupakan ketiga varian konsep tersebut.

1. Varian konsep |

Pada varian konsep | yang ditunjukan pada (Gambar 4.3) menggunakan motor
wiper yang diteruskan kedongkrak sehingga dongkrak naik. Menggunakan
penampang lingkaran yang gunanya untuk menjangkau parutan kelapa yang berada
dalam tabung. Konstruksi rangka menggunakan besi hollow dengan perakitan

menggunakan las.
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Gambar 4. 3 Varian Konsep |

2. Varian konsep 11

Pada varian konsep Il yang ditunjukan pada (Gambar 4.4) menggunakan
motor wiper yang diteruskan kedongkrak sehingga dongkrak turun. Menggunakan
penampang kotak yang gunanya untuk menjangkau parutan kelapa yang berada
dalam tabung. Konstruksi rangka menggunakan besi hollow dengan perakitan

menggunakan las.

Gambar 4. 4 Varian Konsep Il

3. Varian konsep 111
Pada varian konsep Il yang ditunjukan pada (Gambar 4.5) menggunakan

motor wiper yang diteruskan kedongkrak sehingga dongkrak naik. Menggunakan
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penampang segienam yang gunanya untuk menjangkau parutan kelapa yang berada
dalam tabung. Konstruksi rangka menggunakan besi hollow dengan perakitan

menggunakan las.

Gambar 4. 5 Varian Konsep Il

h. Penilaian varian konep

Setelah menyusun alternatif keseluruhan, penilain varian konse pun dilakukan
untuk memustukan alternatif yang akan ditindak lanjuti ke proses optimasi dan
pembuatan draft. Kriteria aspek penilaian dibagi menjadi, yaitu penilaian teknis dan
penilaian ekonimis yang diberikan untuk melihat setiap varian terdapat pada Tabel
4.7 dibawah
ini

Tabel 4. 7 Skala Penilaian Varian Konsep
4 3 2 1

Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik
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Tabel 4.8 Deskripsi Penilaian

No Keterangan

Deskripsi

4 Sangat Baik

3 Baik

2 Cukup Baik

1 Kurang Baik

Diberikan kepada mesin yang sistem
pemerasannya yang sempurna dan
pengeluaran/output bisa mengeluarkansantan

dengan sempurna.

Diberikan kepada mesin yang sistem
pemerasannya separuh dari katu sempurna

Diberikan kepada mesin yang hasil
pemerasannyahanya memenuhi kriteria yang di

inginkan

Diberikan kepada mesin yang sistem
pemerasasnya dinilai kurang memenuhi kriteria

Setelah membuat skala penilaian varian konsep, hal ini selanjutnya yang dkaukan

adalah membuat kriteria penilaian teknis yang ditunjukan pada tabel 4.8

Tabel 4. 9 Kriteria Penilaian Teknis

No Kriteria Bobot Total Nilai Varian Varian Varian
Penilaian Ideal Konsep | Konsep Il Konsep I11
1 Sistem
4 16 4 16 3 12 2 8
Pemerasan
2 Pengeluaran 4 4 16 3 12 2 8 3 12
3 Perakitan 3 3 9 2 6 3 9 2 6
4 Perawatan 3 3 9 2 6 2 6 2 6
5 Perbaikan 3 3 9 2 6 2 6 2 6
Total 59 46 41 38
% Nilai 100% 78% 69% 64%

Membuat kriteria penilaian juga tidak hanya dilihat dari aspek teknis

melainkan dilihat juga dari aspek ekonomis yang ditinjukan pada tabel 4.9
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Tabel 4.10 Kriteria Penilaian Ekonomis

No Kriteria Bobot Total Nilai Varian Varian Varian
Penilaian Ideal Konsep | Konsep 1l Konsep 11
1 Biaya
Pembuatan 4 16 3 12 3 9 2 6
2 Biaya
P 3 9 3 9 2 6 3 9
erawatan
Total 25 21 15 15
% Nilai 100% 84% 60% 60%
i. Keptusan

Dari proses penilaian yang telah dilakukan seperti diatas, varian konsep yang

telah dipilih adalah varian yang dengan presentasi mendekati 100%. Dari varian

konsep tersebut kemudian dioptimasikan sub fungsi yang ada sehingga diperoleh

hasil rancangan yang baik dan sesuai dengan yang diinginkan. Varian yang dipilih

adalah varian konsep | yang ditunjukan pada gambar 4.3 dengan nilai aspek teknis
78% dan aspek ekonomis 84%

Untuk ditindak lanjuti dan dioptimalisasi dalam proses perancangan mesin pemeras

santan kelapa untuk pembuatan peyek.

50
40
30
20
10

0

46

41

38

VK

VK I

H Penilain Teknis

VK I

H Penilain Ekonomis

Gambar 4. 6 Diagram Penilaian Aspek Teknik dan Aspek Ekonomis

31



4.1.3 Merancang
Pada tahap ini dilakukan analisa perhitungan desain daya yang dibutuhkan.

Analisa perhitungan desaian antara lain sebagai berikut :

4.1.4 Analisa perhitungan
Dalam tahap ini dilakukan proses analisa perhitungan yang dilakukan untuk
merancang sebuah mesin. Berikut ini merupakan analisa perhitungan pada mesin

pemeras santan kelapa untuk pembuatan peyek.

a. Perhitungan Daya Rencana

Diketahui dimana P adalah daya motor untuk daya motornya adalah 300 watt
diperkecilkan menjadi 0,3 Kw
P =300 watt ~ 0,3 kw

fc=1,6 (dipilih untuk pemakaian daya rata-rata)

Daya yang ditranmisikan ~ f¢

Daya rata-rata 1,2-20
Daya maksimum 08-1,2
Daya normal 1,0
Ditanya : Pq ?
Dan di tanya Pq. P4 terdiri dari daya rencana
Penyelasain :
Pd = fc_ P
=1,6.03kw
= 0,48 kw
=480 w

Jadi Py (Daya rencana) sama dengan fc (Faktor koreksi) dikali daya motor
yang hasilnya adalah 480 Watt

Keterangan :

P = Daya motor (Kw)
fe = Faktor koreksi

Pd = Daya rencana (w)
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b. Perhitungan Momen Puntir
Diketahui P4 (daya rencana) adalah 480 watt dan n adalah 26 Rpm (Revolution
per minute),
Pg =480 w
n=26 Rpm
Ditanya Mp adalah Momen puntir

Penyelesaian :
- 30 Pa
Mp = TNy
_ i 480 w
3,14 26 Rpm

= 176,38 Nm

Jadi Mp (momen punter) sama dengan 3—; dibagi daya rencana / Revolution per
minute (Rpm), yaitu hasilnya 176.38 Nm (Newton/meter)

Keterangan :
Mp = Momen puntir (Nm)

pq = Daya rencana (Kw)
n, = Revolution per minute (Rpm)

c. Perhitungan Gaya Dongkrak
Diketahui M (masa) adalah 3kg dan g (Gravitasi) adalah 9,8 m/s?
M =3 kg
g =9,8 m/s?
Ditanya : F (Gaya)
Penyelesain :
F = 3kg x 9.8 m/s?
=298N
Jadi F (Gaya) sama dengan 3 kg dikali 9,8 m/s? jdi hasilnya adalah 29,8 N (Newton)
Keterangan :
F = Gaya (N)
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M = Massa (kg)
G = Grafitasi (m/s?

d. Perhitungan Ulir
Safety factor yang digunakan adalah 7. Untuk menghitung diameter minimal dari ulir

yang akan digunakan dengan asumsi tekanan 1040 kpa.

Ta—a—b
sf

=% = 9,28 kg/mm?

7

Karena diketahui tekanan yang telah ditentukan sebelumnya yaitu 1040 kpa pda plat
penekan dengan diameter 21 c¢cm, kemudian dihitung gaya yang diberikan dengan
persamaan berikut :

P=h

F
3,14 X 0,0075m X0,0075 m

1040 kpa =

F =104.000 Pa
F=183.69 N
F =1800 kg
Kemudian menghitung diameter minimal dari ulir yang dibutuhkan dengan

persamaan :

d> 4 W
/T T 0,64
4 X1
d> 800 kg
T 4/ 3,14 X 9,28mm2 X0,64

d> 28,34 mm
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4.1.5 Penyelesaian

Pada tahap ini dilakukan pengujian mesin untuk melihat apakah fungsi-fungsi
mesin dapat berfungsi dengan baik, dan sistem pengaduk dapat bekerja sebagaimana
mestinya. disamping itu diuji coba mesin juga ingin menghitung waktu yang

diperlukan saat memeras parutan kelapa.

4.2 Pembuatan

Proses pembuatan komponen mesin pencetak pelet secara vertikal dilakukan
di kampus yaitu pada bengkel mekanik Politeknik Manufaktur Negeri Bangka
Belitung

4.3 Uji Coba Mesin
Ketika seluruh komponen mesin sudah selesai dirakit, dilakukan uji coba
terhadap kerja mesin pemeras santan kelapa untuk pembuatan peyek diantaranya :
1. Uji coba rangka sesuai atau kuat tidaknya menahan beban
2. Uji coba putaran motor wiper apakah seimbang atau tidak
3. Uji coba menjalankan mesin sesuai dengan fungsinya
4. Uji coba dengan parutan kelapa yang akan dilakukan peroses pemerasan
Setelah dilakukan uji coba pada mesin maka dibuatlah kesimpulan tentang

hasil uji coba.
Tabel 4. 11 Tabel Hasil Uji Coba
Uji Coba Ke - Banyak Santan Kelapa Waktu Pemerasan
1 1,4 Liter 1 Menit 30 Detik
2 1,2 Liter 1 Menit 26 Detik
3 1,2 Liter 1 Menit 25 Detik
4 1,3 Liter 1 Menit 34 Detik
5 1,2 Liter 1 Menit 25 Detik
Kapasitas efektif rata-rata 1,3 Liter
Waktu efektif rata-rata 1 Menit 28 Detik
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Setelah diuji coba beberapa kali terdapat hasil yang bervariatif seperti kapasitas dan
waktu, dapat disimpulkan kapasitas rata-rata adalah 1,3 liter dan waktu rata-rata
adalah 1 menit 28 detik.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berikut merupakan kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan rancang
bangun mesin pemeras santan kelapa untuk pembuatan peyek, sebagai berikut :

1. Perancangan mesin menggunakan metode VDI 2222 mempermudah perancangan
dalam membuat rancangan mesin pemeras santan kelapa untuk pembuatan peyek
yang layak untuk di konstruksikan dan digunakan.

2. Berdasarkan hasil uji coba mesin mampu memeras parutan kelapa dengan
kapasitas 6 butir buah kelapa yang menghasilkan santan 1,3 liter dengan waktu 1
menit 28 detik

5.2 Saran
Berikut merupakan beberapa saran yang bisa dipertimbangkan untuk
pengembang rancangan mesin pemeras santan kelapa untuk pembuatan peyek pada
penelitian selanjutnya :
1. Pada saat proses pemeras santan perlu diperhatikan agar poros penekan dengan
tabung tidak mengalami penekan yang berlebihan
2. Tabung pemeras harus selalu dibersinkan agar proses pemeras santan tidak

tersumbat
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1.

Diagram aliran yang menjadi inti dari buku ini diga
lambang-lambang seperti di bawah ini. Lambang-lamba

Lambarg

Lambang-lambang dari Diagram Aliran

<lambang dari Diagram- Aliran

mbarkan dengan menggunakan
ng terscbut dibuat agak berbeda

dengan yang biasa dipergunakan dalam program umum komputer untuk memudahkan

pengertian tatd cara
.mungkin. .

perencanaan. Jumiah lambang yang dipakai diusahakah sesedikit

A

P

Lambang Nama, Keterangan
Terminal ‘ Untuk menyatakan mulai (start), berakhir (end) atau berhenti {stop).
:’ lnput. Data dan persyaratan yang diberikan disusun di sini.
X g

" Pekerjaan orang

Di sini diperlukan perlimbung'.m-pcrl._imbangm\ seperti pemilihan per-
syaratan kerja, persyaratan pengexjuun, bahan dan perlakuan panas, pe-
nggunaan faktor keamanan dan faktor-fuktor luin, harga-harga empiris, dii.

Pengolihan- dilakukui secara sk, dengan “menggunikan persamaui

gan harga patokun. dil. untuk

—

Hasil perhitungan yang wtamy dikeluarkan pada f;l‘ll il =

—— ]

[N

e e
Catatan:

il

Pengulehan
“tabel dan gambar,
Keputusin itirga yang dihitung dibundingkan den
mengambil keputusan.
Dokumen
v
~—.
Penghubung Untak menyataken pengeluaran d

.

Garis aliran

; e S )
aritempat keputusan ke temput sebel-

umpya atau ‘}Clikull)y&l, atau sugty emusuk
pPemusukan ke dalam . iran
am aliran yang

berlanjut,

Untuk: menghubungksn I“"gl‘“""“"@kull yung berturuty
it an

5 1

Y = ya: T = tiduk.

— ]

Tabel Koreksi Daya Rencana yang akan ditransmisikan fc

Daya yang akan ditransmisikan fc

Daya rata-rata yang dipergunakan

1,2-2,0

Daya maksimum yang diperlukan

08-1,2

Daya normal

10-15




<

Lampiran 4
(Gambar Draft, Gambar Susunan, dan Bagian)



1189

/70

410

715
145

}

273

1 Dongkrak Gunting 10 - Standard
1 Motor Wiper g - Standard
1 Poros Penekan 8 Galvanis Standard
1 Saluran Output 7 Stainless 200X100X2
1 Stang Poros Penekan 6 St.37 RIBXR16X240
1 Plat penekan 5 Stainless R108X4
1 Tabung Output 4 Stainless R120X103X10
1 Tabung Penampung 3 Stainless R110X7190
1 Plat Dudukan Tabung 2 St.37 R122X50X2
1 Rangka 1 St.37 F15x410x 754
Jumlah Nama Bagian No.bag Bahan Ukuran Keterangan
Perubahan Pemesan Pengganti Dari:
a g
e h Diganti Dengan:
Digambar | 30-08-22 | Yudi
Mesin Pemeras Sanfan Kelapa Untfuk Sk alg | Deriks
Pembuatan Peyek 1.5
Dilihat
POLMAN NEGERI BABEL PAZ22/A3
No.Lembar: Jumlah Lembar:




710

J
/15 ‘

40

1
Y

145

1 Plat Dudukan Elektrik 19 Galvanis 273X273X2
4 Tiang Dudukan Elekftrik 18 Galvanis 273X20X2
! Plat Dudukan As Penekan 17 Galvanis 410X145X4
2 Tiang Dudukan As Penekan 16 Galvanis 145X40X0.7
2 Tiang Dudukan As penahan 15 Galvanis 410X40X0.7
. v | 2 Tiang Penahan Dudukan As Penekan 14 | Galvanis 710X4.0X0.7
i i i ("\O 1 Plat Dudukan Dongkrak 13 Galvanis FI5X40X2
_______ @_______ i i N 2 Tiang Dudukan PLat Dongkrak 12 Galvanis 410X40X0.7
i : 1 2 Tiang Dudukan Plat Dongkrak 11 Galvanis F15X40X0.7
Jumlah Nama Bagian No.bag Bahan Ukuran Keterangan
Perubahan | ¢ f Pemesan Pengganti Dari:
a g
e h Diganti Dengan:
| Digambar | 30-08-22| Yudi
Rangka Mesin Pemeras Santfan Skala | piperiksa
199 | Kelapa Unfuk Pembuafan Peyek 10
Dilihat
POLMAN NEGERI BABEL PAZ22/A3/01

No.Lembar: Jumlah Lembar:




115

Tol.Sedang
B 704 - 40
12 N8
Tol.Sedang
_ 399 . 40
Tol.Sedang
3 704 N 5
1 Plat Dudukan Dongkrak 13 Galvanis FI5X410X2
2 Tiang Dudukan Plat Dongkrak 12 | Galvanis 410X40X0.7
2 Tiang Dudukan Plat Dongkrak 11 | Galvanis F15X40X0.7
Jumlah Nama Bagian No.bag Bahan Ukuran Keterangan
Perubahan | ¢ Pemesan Pengganti Dari:
a d
b e Diganti Dengan:
Digambar Yudi
Mesin Pemeras Sanfan Kelapa

Untuk Pembuatan Peyek

1:5

Skala| Diperiksa

Dilinat

POLMAN NEGERI BABEL

PA22/A4

No.Lembar:

Jumlah Lembar:




14 N8

Tol.Sedang
B 710 o 40
7£;N@
Tol.Sedang
399 40
Tol.Sedan
7 134 40
1.7%/
Tol.Sedang
399 4
—>"<—
1 Plat Dudukan As Penekan 17 Galvanis 410X146X4
2 Tiang Dudukan As Penekan 16 Galvanis 145X40X0.7
2 Tiang Dudukan As Penekan 15 | Galvanis 410X40X0.7
2 Tiang Penahan Dudukan As Penekan 14 | Galvanis F10X40X0.7
Jumlah Nama Bagian No.bag Bahan Ukuran Keterangan
Perubahan | ¢ f Pemesan Pengganti Dari:
a d g
b e h Diganti Dengan:
Digambar Yudi
Mesin Pemeras Sanfan Kelapa Skala| Dieriksa
Untuk Pembuatan Peyek 15
Dilihat

POLMAN NEGERI BABEL

PA22/A4

No.Lembar: Jumlah Lembar:




18

Tol.Sedang

. 273 _
!
J_O
AN
)

19
Tol.Sedan
7 273 _ 2

1 PlLat Dudukan Elektrik 19 | Galvanis 273X273X2

4 Tiang Dudukan Elektrik 18 | Galvanis 273X20X2
Jumlah Nama Bagian No.bag Bahan Ukuran Keterangan

Perubahan | ¢ f Pemesan Pengganti Dari:
a d g
b e h Diganti Dengan:
Digambar Yudi
Mesin Pemeras Sanfan Kelapa Skala| Dieriksa
Untuk Pembuatan Peyek 15
Dilihat
POLMAN NEGERI BABEL PAZ22/A4

No.Lembar: Jumlah Lembar:




2N8/

TOL.Sedang
! |
| |
| |
o ! ! |
© I ]
1 |
N
|
|
_ 120 _
1 Plat Dudukan Tabung 2 St 37 R122X50X2
Jumlah Nama Bagian No.bag Bahan Ukuran Keterangan
Perubahan | ¢ f Pemesan Pengganti Dari:
a d g
b e h Diganti Dengan:
Digambar 30-08-2022| Yudi
Mesin Pemeras Santfan Kelapa Skalg| Diveriksa
Untuk Pembuatan Peyek 15
Dilihat
POLMAN NEGERI BABEL PA22/A4/02

No.Lembar:

Jumlah Lembar:




3N8/

TOL.Sedang ; I
I I
|
0 O O ¢ O O O 279
6 O O ¢ O O O 01
0 6 6 ¢ O O 001
0 O O O O 0 01
6 0 O O 0 0 01 &
0 0 O O O 0 01 -
6 O 0O O O O O 27
|
0 O O O O 0 01
0 O O O O 0 01
00 0 O O « O 0 001 |
1 Tabung Penampung 3 Stainlees R110X190
Jumlah Nama Bagian No.bag Bahan Ukuran Keterangan
Perubahan | ¢ f Pemesan Pengganti Dari:
a d g
b e h Diganti Dengan:

Mesin Pemeras Santfan Kelapa
Untuk Pembuatan Peyek

Digambar 30-08-2022| Yudi

Skalag | Diperiksa

1:5

Dilinat

POLMAN NEGERI BABEL

PA22/A4/03

No.Lembar:

Jumlah Lembar:




4N8/

TOL.Sedang
| | }
I I
I I I
I I
I I
I I
I I
I ! ™
| : o
| | —
| . :
| |
' I
| | o | 1
o
. /3 .
1 Tabung Output 4 Stainlees R120X103X10
Jumlah Nama Bagian No.bag Bahan Ukuran Keterangan
Perubahan | ¢ Pemesan Pengganti Dari:
a d g
b e h Diganti Dengan:

Mesin Pemeras Santfan Kelapa

Untuk Pembuatan Peyek

Skala
1.5

Digambar

30-08-2022)  Yudi

Diperiksa

Dilinat

POLMAN NEGERI BABEL

PA22/A4/04

No.Lembar:

Jumlah Lembar:




5N8/

TOL.Sedang
! \
[ T ]
! |
<
1 Plat Penekan 5 Stainlees R108X4
Jumlah Nama Bagian No.bag Bahan Ukuran Keterangan
Perubahan | ¢ f Pemesan Pengganti Dari:
a d g

b e h Diganti Dengan:

Mesin Pemeras Santfan Kelapa
Untuk Pembuatan Peyek

Digambar

30-08-2022)  Yudi

Skalag | Diperiksa

1:5

Dilinat

POLMAN NEGERI BABEL

PA22/A4/05

No.Lembar:

Jumlah Lembar:




6N8/

TOL.Sedang
B 240 _
1 Stang Poros Penekan 6 St 37 RIBXR16X240
Jumlah Nama Bagian No.bag Bahan Ukuran Keterangan
Perubahan | ¢ Pemesan Pengganti Dari:
a d g
b e h Diganti Dengan:

Mesin Pemeras Santfan Kelapa

Untuk Pembuatan Peyek

Skala
1.5

Digambar

30-08-2022)  Yudi

Diperiksa

Dilinat

POLMAN NEGERI BABEL

PA22/A4/06

No.Lembar:

Jumlah Lembar:




7N8/

TOL.Sedang
2

| |

| |

Il 1

i I

| |
e p— —I

100

| | A
I I

| |

I I

| |

I I

| |

- }

| |

| |

| |

| |

| |

| |

| |

| | o
| | o
I I AN
| |

| |

| |

| |

| |

| |

| |

| |

| |

| |

| |

| |

1f j 1

1 Saluran Output 7 Stainlees 200X100X2
Jumlah Nama Bagian No.bag Bahan Ukuran Keterangan
Perubahan | ¢ f Pemesan Pengganti Dari:
a d g
b e h Diganti Dengan:

Mesin Pemeras Santfan Kelapa
Untuk Pembuatan Peyek

Digambar

30-08-2022)  Yudi

Skalag | Diperiksa

1:5

Dilinat

POLMAN NEGERI BABEL

PA22/A4/07

No.Lembar:

Jumlah Lembar:




	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View2
	Drawing View3
	Drawing View4

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View2
	Drawing View3
	Drawing View4

	Sheet1
	Drawing View11
	Drawing View12
	Drawing View13
	Drawing View14
	Drawing View15
	Drawing View16

	Sheet1
	Drawing View17
	Drawing View18
	Drawing View19
	Drawing View20
	Drawing View21
	Drawing View22
	Drawing View23
	Drawing View24

	Sheet1
	Drawing View25
	Drawing View26
	Drawing View27
	Drawing View28

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View2

	Sheet1
	Drawing View4
	Drawing View5

	Sheet1
	Drawing View6
	Drawing View7

	Sheet1
	Drawing View8
	Drawing View9

	Sheet1
	Drawing View10
	Drawing View11

	Sheet1
	Drawing View12
	Drawing View13
	Drawing View14


